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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi
dimasyarakat banyak menimbulkan nilai-nilai positif yang diperoleh
dan tidak harus pula nilai negatif yang di dapat pada aspek negatif.
Masyarakat yang terjerumus dalam gejala abnormal vyaitu
penyimpangan terhadap norma-norma yang behubungan dengan
nilai-nilai sosial dan moral serta apa yang dianggap baik dan apa yang
dianggap buruk oleh masyarakat. Permasalahan sosial terjadi karena
berbagai aspek seperti kemiskinan, kesehatan, pengangguran,
kenakalan remaja, dan kejahatan yang dilakukan oleh diri individu
atau kelompok masyarakat.

Kejahatan merupakan masalah sosial yang paling sering
dijumpai baik di negara maju dan negara berkembang sehingga
menimbulkan akibat negatif di masyarakat baik bagi korban yaitu
kerugian fisik dan mental, untuk pelaku kejahatan itu sendiri harus

mempertanggung jawabkan perbuatannya secara hukum dengan



sistem peradilan pidana. Sanksi pidana yang diberikan kepada pelaku
kejahatan yaitu pidana penjara.

Lembaga pemasyarakatan merupakan unit pelaksana teknis
dibidang pemasyarakatan tempat dimana para pelaku masalah
masalah sosial menjalani hukuman pidana yang ditetapkan.

Lembaga pemasyarakatan atau biasa di sebut LAPAS memiliki
tugas untuk membina, meyediakan sarana dan mengelola hasil kerja,
serta bimbingan sosial dan kerohanian kepada narapidana atau warga
binaannya.

Lembaga pemasyarakatan yang terdapat di DKI Jakarta salah
satu nya yaitu lembaga pemasyarakatan klas IIA Narkotika Cipinang
Jakarta Timur yang beralamat di jalan raya bekasi timur No.170,
Jakarta Timur.

Lembaga pemasyarakatan sangat berperan menjadi tempat
para warga binaan untuk intropeksi diri dan mengubah perilaku untuk
menjadi lebih baik sekembalinya ke lingkungan masyarakat sehingga
warga binaan tidak lagi mengulangi perbuatannya.

Warga binaan memiliki hak-hak yang harus di berikan oleh
pihak LAPAS dengan mendidik dan membimbing warga binaan untuk
meminimalkan bahkan menghilangkan dampak negatif serta
menghasilkan warga binaan yang baik sesuai dengan norma-norma di

dalam masyarakat.



Pembinaan yang dilakukan Lembaga Pemasyarakatan yaitu
pembinaan yang bersifat Pendidikan Luar Sekolah (PLS). PLS adalah
pendidikan yang dirancang untuk membelajarkan warga belajar agar
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang kegiatannya dilakukan
di luar sekolah atau di luar jalur pendidikan formal dengan waktu yang
lebih fleksibel.

Pembina memberikan keterampilan dan kemandirian kepada
warga binaan dengan memberikan bimbingan latihan kerja, memberi
fasilitas sarana kerja, dan mengelolah hasil kerja. kegiatan pembinaan
ini mendorong warga binaan yang semula tidak memiliki keahlian
kerja menjadi memiliki keahlian kerja, serta meningkatkan keahlian
kerja bagi warga binaan yang memang telah memiliki keahlian kerja
sebelumnya.

Kegiatan pelatihan pembuatan roti merupakan salah satu
Pembinaan Keterampilan dan Kemandirian yang dilaksanakan oleh
LAPAS Klas llA Narkotika Cipinang untuk membina warga binaanya di
bidang pembuatan roti ini bertujuan agar warga binaan dapat
memanfaatkan waktu luang mereka selama menjalani masa hukuman
serta menjadi bekal dan keterampilan warga binaan ketika sudah
kembali pada lingkungan masyarakat. Tujuan lainnya juga agar warga

binaan memiliki keinginan untuk merubah hidup mereka setelah



memiliki keterampilan yang didapat dalam kegiatan pelatihan
pembuatan roti.

Kegiatan kerja di LAPAS menghasilkan produk-produk yang
manfaatnya dapat dinikmati bagi warga binaan maupun orang lain
sehingga warga binaan dapat mengurangi bahkan tidak lagi menjadi
beban bagi keluarga maupun negara.

Harapan akhir pelatihan ini adalah warga binaan selain memiliki
keimanan dan ketagwaan, serta memiliki sikap yang tegas dan
bertanggung jawab sebagai individu, juga memiliki keterampilan yang
fungsional sebagai bekal untuk kehidupannya sehingga mereka
memiliki keinginan untuk menjadi individu yang lebih baik di
lingkungan masyarakat.

Pembinaan yang dilaksanakan dapat dikatakan berhasil apabila
warga binaan dapat mencapai tujuan pembinaan yaitu memiliki
keterampilan membuat roti dan perubahan perilaku serta peningkatan
kesadaran akan pentingnya pembinaan untuk bekal setelah kembali
ke lingkungan masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan program dapat
dinilai dengan melihat apa terjadi dalam proses dan tercapai tidaknya
tujuan program tersebut.

Masalahnya adalah bahwa pelatihan membuat roti tersebut
belum mampu menjadikan warga binaan memiliki keterampilan yang

memadai dalam membuat roti yang sesuai dengan standar..



Penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang
Bagaimana Hasil pelatihan pembuatan roti pada warga binaan di
Lembaga Pemasyarakatan klas IIA Cipinang dilihat dari aspek
psikomotorik warga binaan sehingga mereka memiliki bekal hidup

untuk kembali ke dalam lingkungan masyarakat.

. Identifikasi Masalah
Masalah-masalah yang teridentifikasi dalam penelitian adalah

sebagai berikut :

1. Apakah tujuan dari program pelatihan pembuatan roti di Balai
Latihan Kerja LAPAS Narkotika Klas IIA Cipinang?

2. Bagaimana proses pelaksanaan program pelatihan pembuatan roti
di Balai Latihan Kerja LAPAS Narkotika Klas IIA Cipinang?

3. Bagaimana hasil pelatihan pembuatan roti terhadap perubahan
psikomotorik warga binaan di Balai Latihan Kerja LAPAS Narkotika

Klas IIA Cipinang?

. Pembatasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi agar peneliti dapat
terfokus pada permasalahan penelitian yaitu mengenai Hasil pelatihan
pembuatan roti bagi warga binaan yang dilaksanakan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Cipinang. Peneliti akan

mengamati hasil pelatihan yang ditinjau dari aspek psikomotorik yang



meliputi gerakan refleks, gerakan dasar, gerakan skill, dan gerakan
ekspresif warga binaan khususnya dalam membuat roti setelah

mengikuti pelatihan.

D. Rumusan Masalah
Rumusan utama yang perlu di jawab melalui penelitian ini
mengenai “Bagaimana Hasil Pelatihan Pembuatan Roti Terhadap
Perubahan Psikomotorik Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan

Narkotika Klas IIA Cipinang, Jakarta Timur”

E. Kegunaan Penelitian
1. Balai Latihan Kerja Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA
Cipinang
Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan bagi pihak Balai
Latihan Kerja LAPAS Narkotika Klas IIA Cipinang untuk membuat
perbaikan jika dalam program pelatihan keterampilan yang sudah
ada masih terdapat kekurangan. Sehingga dapat memperbaiki
bentuk pembinaan dalam upaya peningkatan keterampilan dan
kemandirian bagi warga binaan.
2. Warga Binaan
Penelitian ini dapat memberikan masukan bahwa pembinaan
yang mereka ikuti sangat bermanfaat dan berguna sebagai bekal

hidup untuk kembali dilingkungan masyarakat.



3. Masyarakat
Bahan informasi bagi masyarakat mengenai upaya Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA Cipinang dalam pembinaan
keterampilan dan kemandirian bagi warga binaan, sehingga tidak
muncul stigma negatif dari masyarakat terhadap warga binaan
saat kembali ke lingkungan masyarakat.
4. Peneliti
Tambahan ilmu dan pengetahuan bagaimana hasil dan
manfaat program yang di laksanakan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIA  Cipinang dalam  melakukan
pemberdayaan terhadap warga binaannya.
5. Pendidikan Masyarakat
Acuan dan masukan kepada pendidikan masyarakat saat
melakukan kaji aksi pemberdayaan dan pembinaan untuk
meningkatkan  keterampilan dan kemandirian masyarakat,

terutama bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan.



